
 

 

  

 

 

UPACARA TINJU ADAT (SAGI) DALAM KEBUDAYAAN 

MASYARAKAT SOA: SEBUAH TINJAUAN ANTROPOLOGIS DAN 

RELEVANSINYA BAGI PEMBANGUNAN GEREJA SEBAGAI 

PERSEKUTDAN UMAT ALLAII 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan kepada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero 

untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat 

guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat 

Program Studi Ilmu Filsafat-Teologi 

Agama Katolik 

 

 

Oleh: 

HERONIMUS MUGA WIO 

NPM: 17. 75. 6137 

 

 

SEKOLAH TINGGI FILSAFAT KATOLIK LEDALERO 

2021 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBARAN ORISINALITAS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Heronimus Muga Wio 

NPM : 17.75. 6137 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar hasil karya ilmiah saya sendiri, dan bukan 

plagiat dari karya ilmiah yang ditulis orang lain atau lembaga lain. Semua karya ilmiah 

penulis atau lembaga lain yang dirujuk dalam skripsi ini telah disebutkan sumber 

kutipannya serta dicantumkan pada catatan kaki dan daftar pustaka. 

 

Jika di kemudian hari terbukti ditemukan kecurangan atau penyimpangan, berupa plagiasi 

atau penjiplakan dan sejenisnya di dalam karya ilmiah ini, saya bersedia menerima sanksi 

akademis yakni pencabutan skripsi serta gelar yang saya peroleh dari skripsi ini. 

 

            

 

 

                              Ledalero, 27 April 2021 

                                                                                                 Yang menyatakan 

 

                                                                                               Heronimus Muga Wio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 

                                                                     

 



KATA PENGANTAR 

 

  Manusia dan kebudayaan adalah satu kesatuan. Hal ini terjadi karena budaya lahir 

dari manusia dan manusia hidup dalam kebudayaan. Kebudayaan membawa pengaruh 

besar bagi setiap orang yang membudaya. Berbagai nilai-nilai yang dikomunikasikan 

melalui simbol-simbol, ritus-ritus dan tanda-tanda kebudayaan, merangsang dan 

membentuk kehidupan manusia dalam relasinya dengan Allah, sesama, dan alam semesta.  

             Kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan warisan yang diturunkan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. Warisan budaya yang dihidupi dalam suatu 

masyarakat telah banyak memformat berbagai aspek kehidupan manusia baik dalam aspek 

rohaniah maupun badaniah. Warisan budaya yang terdapat dalam masyarakat merupakan 

salah satu cara bagi orang-orang untuk mengerti dan menjalankan pesan-pesan yang 

terkandung di dalamnya. Warisan budaya yang hadir dalam bentuk ritus-ritus dan simbol-

simbol yang dijalankan dan kemudian dijadikan sebagai tradisi merupakan satu identitas 

yang membedakan satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. 

Masyarakat Soa adalah kumpulan orang-orang yang menjalankan berbagai bentuk 

warisan budaya yang diwariskan. Salah satunya adalah upacara sagi (tinju adat). Upacara 

sagi adalah upacara syukur panen. Upacara ini sudah lama dipraktekan dalam masyarakat 

Soa dan tetap eksis hingga saat ini. Upacara ini dianggap sangat penting karena melalui 

upacara ini orang-orang dalam suku yang sudah tinggal terpisah dapat berkumpul bersama 

lagi sebagai satu keluarga besar dan mempersembahkan kurban kepada leluhur yang telah 

menjaga dan merawat tanaman yang ditanam. Hal inilah yang menjadikan upacara ini 

dianggap sakral dan harus dilakukan secara terus menerus bahkan akan membawa dampak 

buruk bila tidak dilakukan. Selain itu kehadiran orang-orang dalam suku tersebut dapat 

menentukan hasil panenan masyarakat setempat di musim yang akan datang. Namun 

dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan tingkat pengetahuan manusia yang 

semakin berkembang serta kurangnya pengetahuan masyarakat tentang makna dibalik 

sagi itu sendiri, mempengaruhi tingkat penghayatan mereka terhadap upacara ini. Tidak 

semua orang dapat memahami dan menjalankan upacara secara baik, karena kekurangan 

informasi tentang makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu 

penulis dalam kaya tulis yang berjudul  
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